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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah ingin mendeskripsikan hal-hal sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui bagaimana hubungan bimbingan keagaamaan orang tua siswa kelas VIII MTs Ma`arif NU Gondang Tahun Pelajaran 2016/2017

b. Untuk mengetahui bagaimana Prestasi Belajar siswa kelas VIII MTs Ma`arif NU Gondang Tahun Pelajaran 2016/2017

c. Untuk mengetahui adanya keterkaitan antara hubungan bimbingan keagaamaan orang tua terhadap prestasi belajar siswa kelas VIII MTs Ma`arif NU Gondang Tahun Pelajaran 2016/2017.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat

Tempat yang penulis akan teliti ialah MTs Ma`arif NU Gondang. MTs Ma`arif NU Gondang bertempat di Desa Gondang Kecamatan Karangreja Kabupaten Purbalingga.

b. Waktu Penelitian

Waktu yang digunakan selama penelitian mulai dari penyusunan rencana proposal sampai dengan penyusunan laporan penelitian itu selesai kurang lebih 8 bulan.

C. Metode Penelitian

Penelitian yang digunakan oleh penulis ialah penelitian Kuantitatif. Penelitian Kuantitatif merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan informasi/ data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Adapun cara-cara ilmiah yang dimaksud adalah cara ilmiah yang didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiris dan sistematis. 

Secara rasional adalah kegiatan penelitian dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Secara empiris merupakan cara-cara yang dilakukan dapat diamati oleh indra manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan serta secara sistematis yaitu proses yang dilakukan dalam penelitian menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.


Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey atau peninjauan secara langsung pada lokasi penelitian untuk memperoleh data sehubungan bimbingan keagamaan orang tua terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII MTs Ma`arif NU Gondang Tahun Pelajaran 2016/2017. digunakan korelasi produk moment. 

Teknik produk moment digunakan untuk menentukan hubungan antara dua gejala variable serta bentuk persamaannya. Dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara bimbingan keagamaan orang tua dengan prestasi  belajar PAI siswa.

D. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

a. Populasi 

Populasi adalah semua anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam satu tempat dan secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian.
 

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, populasi adalah keseluruhan obyek penelitian. Berdasarkan penelitian tersebut, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa MTs Ma`arif NU Gondang. Namun untuk kepentingan penelitian ini populasi yang dimaksud hanya kelas VIII Tahun Pelajaran 2016/2017 sebanyak 45 siswa.

b. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data.
 Dalam hal ini yang menjadi sampel dalam penelitian adalah sebagian dari siswa  kelas VIII Tahun Pelajaran 2016/2017 yaitu sebanyak 25 siswa yang di ambil dari 45 – 20 siswa = 25 siswa.

c. Teknik Pengambilan Sampel
Adapun teknik pengambilan sampel menggunakan tehnik: random sampling, dimana sampel yang diambil secara acak, kelas VIII semester I tahun pelajaran 2016/2017 diambil sebanyak 25 siswa.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuesioner, metode interview, metode observasi, dan metode doumentasi.Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yang diperlukan pada penulisan skripsi ini, adalah sebagai berikut:
1. Metode Kuesioner (Questionnaires)

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.
 Dalam hal ini responden adalah siswa MTs Ma`arif NU Gondang.

Metode kuesioner pada penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data bimbingan keagamaan orangtua pada siswa MTs Ma’arif NU Gondang.

2. Metode Interview
Interview yang sering juga disebut dengan wawancara atau kuesioner lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan pewawancara (Interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara (Interviewer).
 Interview dilakukan terhadap kepala sekolah, guru, BK, TU dan komite Madrasah.

Metode interview pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui kondisi siswa yang akan diteliti dan untuk mengetahui kondisi sekolah penelitian, serta kondisi guru dan karyawan di sekolah penelitian.
3. Metode Observasi

Didalam pengertian Psikologik, observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra.
 Adapun objek yang penulis amati yaitu siswa kelas VIII MTs Ma`arif NU Gondang.

Metode observasi pada penelitian ini bertujuan untuk mengamati proses pembelajaran siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU Gondang.

4. Metode Dokumentasi

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang tertulis.
 Data tertulis tersebut berupa nilai raport, nilai praktek ibadah, nilai tengah semester dan lain-lain yang diperlukan dalam penelitian ini.

Metode dokumentasi pada penelitian ini bertujuan untuk memperoleh nilai raport pendidikan agama islam pada siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU Gondang.

Pengembangan instrumen pada penelitian ini akan dijelaskan sebgai berikut.
1. Instrumen Bimbingan Keagamaan Orang Tua
a. Pengertian Bimbingan Keagamaan Orang Tua
Bimbingan dapat diartikan sebagai proses pemberian bantuan yang terus menerus dan sistematis dari pembimbing (orangtua) kepada terbimbing (anak) agar terbimbing dapat membuat/menentukan pilihan yang bijaksana, mengembangkan kemampuan dirinya serta bersikap mandiri.

Bila kata bimbingan digabung dengan kegamaan dan orang tua, maka terbentuklah istilah bimbingan keagaman orangtua.
b. Indikator Bimbingan Keagamaan
Bimbingan keagamaan orangtua adalah bimbingan yang bersifat religius dari orangtua kepada anaknya agar menjadi pribadi yang baik.

Indikator pada bimbingan keagamaan orang tua adalah bimbingan keagamaan yang diterapkan orang tua siswa di rumah. Bimbingan keagamaan yang dimaksud berupa pendidikan ibadah, pokok-pokok ajaran islam, membaca Al-Qur’an, pendidikan akhlakul karimah, dan pendidikan aqidah islamiyah.
Instrumen bimbingan keagamaan orangtua pada penelitian ini berupa kuesioner sejumlah 20 item. Adapun penskoran untuk masing-masing butir yaitu menurut skala likert skor 4 (selalu), 3 (sering), 2 (kadang-kadang), dan 1 (tidak pernah). 
Instrumen bimbingan agama orangtua pada penelitian ini diberikan kepada sampel penelitian yaitu siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU Gondang sebanyak 25 siswa.

c. Kisi-kisi Instrumen

Adapun indikator yang digunakan sebagai pedoman untuk menyusun pernyataan dalam angket bimbingan keagamaan orangtua adlah sebagai berikut.

Tabel 3.1. Kisi-kisi Angket Bimbingan Keagamaan Orangtua

	No
	Indikator
	No. Butir
	Jumlah

	1.
	Pendidikan ibadah 
	1, 2, 3, 4, 5, 6, 16 
	7

	2.
	Pokok-pokok ajaran islam dan membaca Al-Qur’an
	7, 8, 9, 11, 12, 17 
	6

	3.
	Pendidikan akhlakul karimah
	14, 15, 19, 20
	4

	4.
	Pendidikan aqidah Islamiyah
	10, 13, 18
	3

	Jumlah
	20


d. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

1) Uji Validitas Item

Suatu item dikatakan valid apabila skor item memiliki dukungan yang besar terhadap skor total. Dengan kata lain, suatu item memiliki validitas yang tinggi apabila skor pada item tersebut memiliki kesejajaran dengan skor total (Suharsimi Arikunto, 2012:90). Kesejajaran ini dapat diartikan dengan korelasi sehingga untuk menguji validitas item digunakan rumus korelasi product moment yang dikemukakan oleh Pearson sebagai berikut.
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dimana,

rxy = koefisien korelasi

X = Skor item

Y = Skor total
N = Banyak siswa

Pada penelitian ini, uji validitas item dilakukan dengan bantuan Ms. Excel. Item pernyataan pada angket dinyatakan valid jika koefisien korelasi rhitung ≥ rtabel dengan taraf signifikansi ( = 5%. Nilai rtabel untuk jumlah siswa 25 dengan taraf signifikansi ( = 5% adalah 0,38. Data hasil pengujian validitas pada 20 item pernyataan terdapat 17 item yang dinyatakan valid, diantaranya item nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 11, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 19, dan 20. Sedangkan 3 item yang dinyatakan tidak valid diantaranya nomor 9, 10, dan 16.
2) Uji Reliabilitas
Dalam penelitian ini uji reliabilitas diperoleh dengan cara menganalisis data dari satu kali pengetesan. Uji reliabilitas angket bimbingan keagamaan orangtua digunakan rumus alpha sebagai berikut.
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= Reliabilitas instrumen
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= Banyak butir pernyataan
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  = jumlah variansi butir
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= Variansi total

(Suharsimi Arikunto, 2012:89)
Tabel 3.2. Reliabilitas Robert L. Ebel

	N
	R

	5
	0,20

	10
	0,33

	20
	0,50

	40
	0,67

	80
	0,80

	160
	0,94

	320
	0,97


Tabel 3.3. Klasifikasi Koefisien Reliabilitas

	N
	R

	0,80 ≤ r11 ≤ 1,00
	Sangat Tinggi

	0,60 ≤ r11 ≤ 0,80
	TInggi

	0,40 ≤ r11 ≤ 0,60
	Cukup

	0,20 ≤ r11 ≤ 0,40
	Rendah

	0,00 ≤ r11 ≤ 0,20
	Sangat Rendah


(Suharsimi Arikunto, 2012:89)
Pada penelitian ini, angket dinyatakan reliabel jika rhitung ≥ rtabel. Perhitungan reliabilitas dari angket yang dilakukan terhadap17  butir pernyataan yang valid diperoleh rhitung = 0,86 dan rtabel = 0,45 tampak rhitung ≥ rtabel yaitu 0,86 ≥ 0,45, jadi angket dinyatakan reliabel dan termasuk dalam klasifikasi reliabilitas sangat tinggi.
2. Instrumen Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam
Instrumen untuk prestasi belajar Pendidikan Agama Islam ini menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi dimaksudkan untuk memenuhi variabel Y, dan yang dimaksud dokumentasi disini adalah data fisik hasil belajar siswa berupa nilai raport siswa kelas VIII Tahun Pelajaran 2016/2017 semester II MTs Ma`arif NU Gondang.
F. Teknik Analisis Data
Anlisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain58. Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah teknik deskriptif dan korelasi. Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan aplikasi statistik SPSS.
1. Analisis Deskriptif
Dalam penelitian ini, analisis deskriptif data digunakan untuk mendeskripsikan masing-masing variabel penelitian yaitu bimbingan agama orangtua dan prestasi belajar pendidikan agama islam. Analisis disajikan dalam bentuk rata-rata (mean), nilai tengah (median), modus, standar deviasi, dan distribusi frekuensi dari masing-masing variabel. 

Untuk mengetahui bagaiamana kecenderungan bimbingan agama orangtua dan prestasi belajar pendidikan agama islam maka dikelompokkan dalam 5 kategori sebagai berikut.
Tabel 3.4. Kecenderungan Bimbingan Keagamaan Orangtua dan Prestasi Belajar
	Skala
	Keterangan
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	Sangat Baik
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	Baik
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	Cukup
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	Kurang
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	Sangat Kurang
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2. Uji Prasyarat

Pada penelitian ini, uji prasyarat yang digunakan adalah uji normalitas. Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah suatu sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Lilliefors yang dilakukan dengan bantuan aplikasi statistik SPSS. Adapun kriteria pengujian yaitu sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal jika nilai sig. kolmogorov smirnov ≥ taraf signifikansi 5%. Uji normalitas dilakukan pada data bimbingan agama dan data prestasi belajar siswa.

3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara variable bimbingan agama dengan variable prestasi belajar siswa. Setelah diketahui bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal maka uji hipotesis dapat dilakukan. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan korelasi pearson dengan rumus sebagai berikut. 
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dimana,

rxy = koefisien korelasi

X = Bimbingan keagamaan orang tua

Y = Prestasi Belajar PAI

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan aplikasi statistik SPSS. Adapun kriteria pengujian adalah apabila nilai sig. < taraf signifikansi 5% maka ada hubungan antara bimbingan agama dengan prestasi belajar siswa.
Apabila pada pengujian hipotesis dinyatakan terdapat korelasi antara variabel bimbingan keagamaan orang tua dan prestasi belajar PAI siswa, maka dilanjutkan dengan uji regresi. Uji regresi bertujuan untuk menentukan persentase pengaruh atau sumbangan bimbingan keagamaan orangtua terhadap prestasi belajar PAI siswa.
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